
Lidry Devi Yohsica T.
Sutoyo

IndraKusumawar dhani

Novia Nanda Risty

Rina Rizkia
Muhammad Arfan

M. Shabri Abd. Majid

Perlindungan

Martunis
Darwanis

Syukriy Abdullah

Penerapan tata kelola yang baik (good governance) pada Primer koperasi
pegawaiupn"v eteran" yogyakarta

pengaruh ukuran perusahaan. aktiva tetap, dan future abnormal earnings
terhadap kebijakan utang (studi pada perusahaan manufakrur yang
terdaftar di bursa efek indonesia yang mempublikasikan laporan
keuangan tahun buku 2007 sampai dengan tahun buku 201 1

Pengaruh Faktor Budaya. Motivasi. Regulasi, dan Pemahaman Tenrang
ZakarTerhadap Kepurusan Muzakki Untuk Membayar ZakatMaal (Srudi
Para Muzakki di Kota Sabang)

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Integritas Laporan
Keuangan dengan Profitabilitas dan LeverageSebagai Control Variabel
(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia)

Pengaruh Sisa Lebih Perhitungan Anggaran dan Pendapatan Asli Daerah
Terhadap Belanja Daerah : Analisis Perubahan APBD Kabupaten/Kota
Se-Aceh

Nazariah Pengaruh Arus Kas Bebas, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional. dan Kebiakan Utang Terhadap Kebijakan Dividen pada
Emiten Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia

Maful Taufiq Pengaruh Penerapan Good Corporate Govemance Terhadap Kinerja
Ade Fatma Lubis Keuangan dengan Menggunakan Manajemen Laba Sebagai Variabel

Sri Mulyani Intervening (Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa
Elek Indonesia)



JTRA
JURNAL TELA{H & RISET \KL\T\\SI

PROGR*ANI STUDI }L\GISIER \KT \T !\SI

Editor in Chief
Muhammad Arlan

Univer,sitcts Syiah Kual d

Editors

Islahuddin

Nadirsyah

Darwanis

M. NasirAzis

Said Musnadi

Basri Zein

Tasmin A. Rahim

M. Rizal Yahya

MuslimA. Djalil

Mima Indriani

Abdul Rohman

Eko Heriyanto

Wiwik Sriutami

Askam Tuasikal

Fazli SyamBZ

(Jniversitas Sltiah Kualct

Universitas Syiah Kuala

Universitcts Syiah Kuala

Universitcts Syiah Kuala

(Inivers itas S-v i ah Kua la

Universitas S1;iah Kuala

Llniversitas Syi ah Kuala

Universitas Syiah Kuala

(Iniversitas S; iah Kuala

Univers itas Syiah Kuala

Lhiversitas Diponegoro

(Jniv ers it as Jen deral S o e dirm q n

Univers itas Mercubuana

(Iniv e rs it a,s P a I imur a

Univers itas Syiah Kuala

Managing Editor
Nadirsyah

Staft
Satiawari Agusrini

Arsyiati
Hairul R
Nurdin

Ridha Ansari

Editorial Office
Gedung Pascasarjana Program Magister Akuntansi Universita.s Sviah Kuala

Jl. T. Chik Pante Kulu No. 5 Darussalam - Banda Aceh
Telp. 065 I -7 554644. 7 4t0321



JTRA
JURNAL TELAAH & RISET AKUNTANSI

PROGRAM STUDI MAGISTBR AKUNTANSI
Vol. 7. No. 1 Januari 2014 ISSN 1693-3397

Hal.
Penerapan tata kelola yang baik (good governance) 1

pada Primer koperasi pegawai upn "veteran"
yogyakarta

pengaruh ukuran perusahaan, aktiva tetap, dan future 22
abnormal earnings terhadap kebijakan utang (studi
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa
efek indonesia yang mempublikasikan laporan
keuangan tahun buku 2007 sampai dengan tahun
buku 201 1

Pengaruh Faktor Budaya, Motivasi, Regulasi, dan
Pemahaman Tentang Zakat Terhadap Keputusan Muzakki
Untuk Membayar Zakat Maal (Studi Para Muzakki di
Kota Sabang)

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Integritas
Laporan Keuangan dengan Profitabilitas dat Leverage
Sebagai Control Variabel (Studi Empiris Pada Perusahaan
Perbankan Di Bursa Efek Indonesia)

Pengaruh Sisa Lebih Perhitungan Anggaran dan
Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Daerah :

Analisis Perubahan APBD Kabupaten/Kota Se-Aceh

Pengaruh Arus Kas Bebas, Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, dan Kebiakan Utang
Terhadap Kebijakan Dividen pada Emiten
Manufaktur Di Bursa Efek lndonesia

Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan dengan Menggunakan
Manajemen Laba Sebagai Variabel Intervening
(Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia)

Daftar Isi
Lidry Devi Yohsica T.

Sutoyo
lndra Kusumawardhani

Novia Nanda Risty

Rina Rizkia
Muhammad Arfan

M. Shabri

Perlindungan

Martunis
Darwanis

Syukriy Abdullah

Nazariah

Maful Taufiq
Ade Fatma Lubis

Sri Mulyani

29

39

52

58

66



ll. f, .' r.,- iELAAH & RISET AKUNTANSI
', --t;rtuari2014

F RD tE R KOPERASI PEGAWAI UPN "\'ETERAN' YOGYAKARTA

LidrY Devi Yohsica Tanggulungan
Sutoyo

Indra Kusumawardhani
i:::ram Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN "Veteran" Yogyakarta

ABSTRACT

V -: ,esearclt was conducted to understand the implementation of good

.,,iir. | _ .-atqi:ation that based on sense of -family. employee's Cooperative in the

rr-:,.r-: ,','-.:.-, t;'ith the purpose to achieve lhe v,elfare of members and society with

ru,:ir "-r-: . -::rhod. Insttaments used in data collection

, !,r:F j ,, -.: ,locuntentations and questionnaires.

--.. .t.trlt of the research reprcsent passage ofthe good governonce principles

*r"r. r,r-.i!:r :,' :,t,tsparenc1'- in the provisioning information fo' supervisors'

lrrillrrr ri:";:-:-,-ri. managers, employees, members in a transparent and Opened, So that

rilr,isir i ,;.: :::'.e already lotown ho** the $'57sm lhat are within the cooperative principle

rr rn,rl j- .:.. Tlte principle of responsibility shot'"n Printer Koperasi Pegawai UPN

,ir -j- :':.'',gkarta toward,s emplol'ees by providing a range of benefits' health

!r.jr.ijr,;,- ;"rrrr j r:i.tbry' and social responsibiti4; to the society. Then the principle of

",irur:,,r,-: 
---. tltoved no intervention internally and externally. Finally, the Fairness

!f.i,r,- i: : , ';,;l6lders (members) receive.fair and same treatmenl inthe implementation

r, ;-i- ,:,:;j the division SH(], employees were recruited based on their expertise, so

!rl, r!;-.--. -jlrss not discriminate towards employees based on racial and establish a.fair

r{r,!ri ,1,r, . - -=,.:rtl dnd punishment. Good Governance in Primer Koperasi Pegawai UPN

' .. -::" ':',:.'olzrta, has been realized ond the Sttpervisor of Primer Koperasi Pegawai

t,_, 

.-.,t.-t" 
" \'ogyakorta was instrumental in improving good governance of

i,,. , , "-, I _ ,rerative, Good Governance, Good Corporate Go,-ernance Principles.

$a
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Lidry Devi Yohsica Tunggulungan, Sulol,o & In&'a KLtsunlLT'',rrri'|.iti:

I. PENTDAHTJLUA\

Latar Belakang

Dalam lingkungan pemerintiihan dan dunia usaha terutama dalarn dekade terakhir
ini, berkembang istilah dan konsep good governance atal tata kelola yang baik. Istilah dan
konsep tersebut berkembang tenrtama sejak Indonesia dilanda krisis ekonomi pada tahun
1997-1998. Krisis ekonomi tersebut membuka kesadaran sel.nua pihak bahwa terjadi
ketidakberesan dalarn pengelolaan pemerintahan dan dunia usaha yang ditandai dengan

maraknya praktik kolusi, korupsi, nepotisme, persaingan usaha secara curang, praktik
monopoli, dan lain-lain, sefta membuka mata seluruh elemen bangsa akan pentingnya
pengelolaan pernerintahan dan dunia usaha secara baik (good governance).

Penyelenggaraan tata kelola yang tidak diselenggarakan dengan baik dapat

menimbulkan lernahnya sistem pengendalian internal. Maka dari itu, kualitas SDM perlu
ditingkatkan baik pengawas, pengurus. manajer, dalam kualitas pelayanan kepada
pemegang kepentingan (rnasyarakat) serla kesiapan dalam mengatasi dampak negatif
eksternal dari peristirva ekonomi, bencana alam, tragedi dan lain lain.
Terselenggaranya good governance yang sudah terkelola oleh sistem merupakan syarat

utama terwujudnya keteraturan yang mendasarkan pada aturan mekanisme dan ketetapan-
ketetapan yang dibuat oleh aturan eksternal (misalnya Undang-Undang) atau aturan
internal. Prijambodo (2012) juga mer.ryatakan bahwa pemanfaatan sumber daya organisasi
menjadi lebih efisien, efekif dan mengurangi pemborosan, penyimpangan dan lainlain.
Pada akhimya organisasi mampu mencapai tujuan yang ditetapkan dan terjaga
kesinambungan hidupnya dalam jangka pendek rnaupun jangka panjang.

Ketika orang rnendengar sebutan "tata kelola yang baik", atau"good governance-',
muncul beberapa penafsiran. Pernyataan kata govemarrce, seolah-olah dipersamakan
dengan kepentingan kantor pemerintah. Terlebih lagi dalam aplikasinya berkembang
sebagai konsep "tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate governance".
Penyebutan kata perusahaan atau cotporate seolah-olah konsep ini hanya berlaku terbatas
untuk lingkup perusahaan saja, pemahaman seperti ini tentu tidak tepat (Prijambodo,
2012).

-l'ata kelola yang baik (good governance) mauptn tata kelola perusahaan yang
baik atau (good corporate governa,tcelcCG), sebenarnya merupakan konsep dan
instmmen umurn sebagai langkah pernbaharuan dalam sistem organisasi. Setiap organisasi
seperti perusahaan milik negara atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN), perusahaan

miiik daerah atau Badan Usaha Milik daerah (BUMD), perusahaan milik swasta, koperasi,
organisasi seperti kantor pemerintah, lembaga atau yayasan nirlaba, dan organisasi lain
wajib dikelola dengan baik. Tujuannya adalah untuk menciptakan hubungan yang baik
antara shareholders darr stakeholders lainnya, sehingga organisasi dapat dikelola dengan
baik dan tercipta akuntabilitas publik (Andayani, 2001).

Organisasi yang menerapkan tata kelola yang baik misal koperasi, dituntut
siap melakukan perubahan dan pembenahan diri, dari kondisi "belum" berubah menjadi
"sudah" mernenuhi kriteria dan persyaratan tata kelola yang baik (good governance).
Dengan dernikian tata kelola yang baik atau good govemance, berlalor untuk semua
organisasi (universa[), baik perusahaan swasta, perusahaan negara, koperasi, organisasi-
organisasi sosial, yayasan, kantor pemerintahan (Prij arnbodo, 20 I 2).

Sebagai amanat konstitusi untuk membangun dernokasi ekonomi, sosial, dan
budaya koperasi diberi porsi perhatian lebih besar agar bisa meningkatkan peran sertanya
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-cara signifikan khususnya dalam pembangttnan ekonomi nasional. Perkembangan

kqrperasi ian usaha kecil menengah, kelak bukan cuma memberikan kontribusi terhadap

*'errumbuhan ekonomi, melainkan juga inenciptakan pemerataan ekonomi Serta

rnemberdayakan masyarakat (Nasution, 2008)'

Keberadaan kop..uri sebagai lembaga ekonomi rakyat semakin lama semakin

menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Hal tersebut diperkuat oleh data Laporan

Kementerian koperasi Jan 
-Usatra 

Kecil Menengah (UKM), di'rana pertumbuhan

koperasi naik 16,2o/o dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. Pada tahun 2010

jumlah koperasi tercatat sebanyak 177.482 unit, sementara hingga bulan Juni 2014 jumlah

koperasi meningkat menjadi ioa.zts unit. Demikian pula jumlah anggota koperasi pada

nhun 2 010 tercatat n.qetlzt orang, lalu meningkat menjadi 35.237.990 orang

hingga bulan Juni 2014 atau naikl5,7o/o'
Secara kuantitas koperasi tumbuh cukup pesat namun kuantitas perturnbuhannya

rniiah yang masih menjadi ierdebatan. Dengan pertumbuhan koperasi yang meningkat di

hdonesia,-bukan berarti koperasi di Indonesia juga n-rengalami perkembangan secara

Iiualitas. Contoh beberapa koperasi di tndonesia yang mengalami kebangkrutan,

diantaranya Koperasi Simian-Pinjam Anugrah Buana Artha dan Koperasi Sumber Artha

\{andiri dua koperasi ini terada di Solo, mengalami kebangkrutan karena terjadi "gagal

pengelolaan" seperti yang dilansir dalam website berita tempointeraktif.com. Koperasi

if'unitu Serba Usaha "3etia Budi Wanita" Jawa Timur yang pernah mengalami

kebangkrutan dengan utang deposito 4500an anggotanya yang mundur dan panik, 5 unit

usahaiya tutup dengan kenlgian 450 juta serta pemahjadi daftar hitam BI. Lalu Koperasi

putera pandawa yang mengalami kebangkrutan terkait masalah penipuan. 1300 nasabah

menuntut uang tabungannya dikembalikan.
Menumt Merza'(2006) dari segi kualitas, keberadaan koperasi masih perlu

upaya yang sungguh- sungguh untuk ditingkatkan mengikuti tuntutan lingkungan dunia

usala dan-lingkungan kehidupan dan kesejahteraan para anggotanya. Pangsa koperasi

dalam berbagii kegiatan ekonomi masih relatif kecil, dan ketergantungan koperasi

terhadap bant-uan dan perkuatan dari pihak luar terutama Pemerintah, masih sangat besar.

Berbeda derigan Negara Maju yang sering dikatakan sebagai ekonomi-ekonomi yang

kapitalis yun-g tiauk cocok 
-bagi 

pengembangan koperasi temyltl ,justru mengalami

perkembangan yang cukup baik, 
-hat 

tersebut tentu saja tidak terlepas dari

penyelenggaraan tata kelola yang baik (good governance) pada koperasi di Negara

irulu r"tiigga rnembuat kopeiasi di Negara Maju menjadi lebih berkernbang dan dapat

berkontribusi untuk masyarakat mauprur negaranya'

Penyelenggaruun tutu kelola yang baik pada koperasi merupakan isu yang paling

hangat dan gencar disosialisasikan Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil

lrlen'engah. git ini dikarenakan tantangan pengelolaan koperasi yang semakin kompleks di

era gloialisasi. Hal ini juga diarahkan untuk membangun kultur dan kesadaran pihak-

pihuf datum koperasi untuk senantiasa menyadari misi dan tanggungjawab sosialnya yaitu

mensej ahterakan anggotanya. Pernbangunan kesadaran akan mencapai tujuan merupakan

modaipenting bagi pengelolaan koperasi secara profesional, amanah dan akuntabel.

gftendl IZbOS) mengemukakan bahwa dalam jangka panjang penerapan

Good Corporate Governanci (GCG) atau tata kelola perusahaan yang baik mempunyai

hubungan terhadap kinerja suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan tujuan atas penerapan

CCC iaatatr terciptanya kinerja ying tinggi serta citra perusahaan yang harum. Kinerja

perusahaan itq sendiri hams memiliki ukuran tingkat keberhasilan yang utamanya

iercermin dalam indikator kinerja kunci perusahaan. Sedangkan menurut Kusumaningtyas
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GCG sebagai sistem peneelolaar d:ir i:r-ler,lalian manajerial
untuk peruqahaan publik 1l:,-:..i:r . ,, -.,1. serta diharapkan
positif baik baei pih:!, i:t:::._..., r-taupult pihak ekstenial

Sementara hasil penelitian A,q;rr 1,. - I r :'er,i ebulkan bahwa untukmewujudkan prinsip GCC den.gan b:rl :-.._ :-:.:, r...upu.,-p.;;;;p., GCC. Dalanrmenialankan indusrri hisnis. dip-rl -Ni:. -,:-r....'r. .,ng' ,.to, 
-ulai 

mendaparkankepercayaan sharehold.t, -r'r.-.-' .-;sr:J;n rang dirakukan dapat ditinjau daripernenuhan aspek intrast:.rlr_: ;=: j_:i_:ru,iii-rr GCG yang dimiliki.
Berdasark:.n b::::::,;,en:itrlan cir atas. penerapan tata kelola yang baikdirerapka:. :ac; pe::s:n-n :.:b:Jan hr,rkum perseroan penelitian tentang tata kelola yangbark derg:r o.:!. -'operasi rnasih jarang diiakuka', khususny" ai-ii"g-il"gan FakultasEkoncrmi Juru:an .{r-untansr up}ri "vet"eran" yogyakarta. Hal ini menjadi celah bagipenulis untuk melakakan. pengembangan peneritiin_ terdahuru o"ngun"turupan dapatmengungkapkan informasi baru. Imprerneitasi good governance p?du top.rurr ukunmembawa darnpak yang baik tidak hinya kepada- kopelsi sebagai iuJun rrum,o, tetapikhususnya.juga kepada anggota sebagai ihoreiotders.Sebagai ino"vasi oi liaa'g organisasidan manajemen, yang memberikan manfaat dan nilai timbah uagi o.ganisasi. sudarrsepatutnya koperasi menerapkan tata kerora yang.baik (gootr got,eTna,i) ,oopnroti,n1.Good governa,ce cooperative ini,'r"r-,rpukun'langka re-desig' organisasi menujuorganisasi yang sehat, hansparan, aku'tabel, mandiii, responsiiel dai- rvajar dengantetap mengacu pada nilai dan prinsip_prinsip koperasi.

2. NTETODE PENELITTAN

?.:*r:f:_tada larar belakang 
-dan 

karakteristik rnasalah yang diteliti, rnaka

f,T":'*,i1,:::::fg1l, T"..d: p.,i"ritiun d",k ipiiik";ii*r?.'/*iir,ilildfi?
il:l**?:il"j:J:::"b:T:::l r'rllui"llturkan pernecuhun ,nusaluh r#'il".:il'il;berdasarkan data-data. Adapun jenis p.na"r.utu,i pJ*il*, ;;l ffi;'d;i,r-"#"0""'"H;
kuar itati r adar 

"t p;;.r i;;, ;;;g,i.#"].fi"li'1|lfi',il:ilil1'fenomena tentang apa yang
ltlan

**: :]:1 spjlk qenelitia. misat'ya perilaku, persepsi, morivasi, r_d"k;;:uJ 
r,#

lain; secara holistik, dan dengan.ca.u iesLipsi dalarn bentuk kata-kata Jan bahasa, padasuatu korteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode aramiah(Moieong, 2012).
Penelitian ini dirakukan.di prirner Koperasi pe-eawai UpN ..vetera',,yogyakarla.

unit usaha yang dijalankan oleh pdmer Koperasi pelawai upN .,v;iln,, yogyakarta
adalah simpan pinjam, nlaga, dan jasa. Penelitian jenis deskriptif dipilih karena penelitibennaksud untuk mencari jaivaban tentang p e-n€rapan tata kerola yang baik (goodgovemance) pada primer Koperasi pegawai UpN ..V.t".un,,Vogyutu;.'

, . Sumber data yang diambil darim penelitian ini adalah ff;i;;r" primer dan darasekunder. Data primer dalam. penelitian ini terbagi rnenjadi Ouu, 1,u'iiu-Juiu"kuantitatif dandata kualitatif. Dimana data kuantitatif berupa dlxa yungbelum diorah hasil dari janabank'esioner yang telah diisi oreh_ se_lyruh unggotu populasi yaitu para anggota karyawanPrimer Koperasi Pegarvai UPN "Veteran""?ogyuturta. se,turrgt u,, daia ilatitatif berupahasil rvawancara dengan pengurus primer Kopelrasi pegawai uFN .:f"t*u",,yogyakarta.
Sumber data sekunder yang digunakan daram peneiitia' ini ben-rpa Undang-undangPerkoperasian. pedoman bcc, ui.i, misi, b,ku u.uiu,r p.ngu.u, aun i..,t tur uraian tugasbaik pengawas, pengurus, tnanajer, ,.'tu unggotu karyawan prirner Koperasi pegawai
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,?\ .'\reteran,. Yogyakarta. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah

: :.e1asi. lvawancara, kuesioner, dan dokumentasi'

Populasidalampenelitianiniadalahpengawas'pengurus,dankaryawanPrimer
irclerasi iegawai UPN i'Veteran" Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah ketua

..ng",..^, ketua pengurus dan karyawan inti Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran"

1-.!amrtu. Karyawan inti yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah karyarvat.t

.. 

"n"g 
l.t.4u dalam Prirner Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta.

Daia yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalarn

'renruk deskriptii. f.mi[ analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

rn.nggunakunlangkah-langkahsepertiyangdikemukakanolehBungin(2003),yaitu
sebagai berikut:
1 Pengumpulan Data (Data Collection)

L Reduksi Data(Data Reduction)

I Display Data
1,. \-erifikasi dan Penegasan Kesimpulan (conclution Drawing and verification)

Antara display da"ta dan p.nuiikun kesimpulan terdapat aktivitas. analisis data yang

:da. Dalamp"ngi.ti- ini analisis data kualitatif merupakan upaya berlanjut, berulang

]3nterus-menerus.Masalahreduksidata,penyajiandatadanpenarikan
kesimpuian/verihkasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian

,<:giatan analisis yung te.t aitl Selanjutnya data yang teiah dianalisis, dijelaskan dan

:r:aknai dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang.ada di lapangan'

.--ut ruun atau untuk menjar.vab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya

-.t -:: a.

\-ariabel Penelitian
l. Penerapan tata kelola yang baik (Good Governance)

Dalam hal ini, penuiis-akan menguji keefektifan penelapan tata kelola yang baik

'3oocj Governance) di'Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta, telah

:rerapkan sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance atau sebaliknya'

i,;:ltktifan Denerapan"tata'kelola yang baik ini diukur dengan menggunakan indikator-

-: Jikator sebagai berikut:
a. Akuntabilitas
'r. Kewajaran
c. Transparansi
:. Pertanggungiawaban
:. Kemandirian

l. Peran pengawas dalam meningkatkan tata kelola yang traik (Good Governance)

Dalam hal ini, penuiis akaln menganaiisis rnengenai peran pengawas pada Primer

i,:. :rasi Pegawai UPN "veteran" Yogyakarta sebagai bagian dari struktur organisasi

:=..m mencipai tujuan, mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan good governance'

-,:irun indikator-indikator yang diukur adalah sebagai berikut:

- :- Compliance': Confurmance

- Perforntance



Variabel Indikator

Perwujudan Good
Governance

1

2

3

TransparancT,
Accountabiligt
Responsibility
[ndependency
Fairness

4

5

Ordinal Kuesioner

Peran pengawas

dalam
meningkatkan Good
Governance

l. Contpliance
2. Conformance
3. Performance

Ordinal Kuesioner

Tabel 1

Indikator dan Skala Pengukuran

Pengukuran terhadap kedua variabel tersebut, dilaksanakan dengan
membandingkan antara kondisi yang sebenamya dalam koperasi dengan kriteria-kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya. Data liasil penelitian yang diperoleh. kemudian
dilakukan analisis oleh penulis untuk rnengetahui penerapan good go,-ernance pada
Primer Koperasi Pegawai UPN ''veteran" Yogyakarla, dikurnpulkan melalui penelitian
atas hasil kuesioner dengan menggunakan perhitungan persentase.

Perhitungan atas kuesioner dilaksanakan dengan menggunakan run.rus Dean J.
charnpion (1990), yaitu dengan menjumlahkan jumlah jawaban "yA" kemudian
dilakukan perhitungan dengan cara sebagai berikut:

I Jarvaban "YA"

Persentase = x 100%

I Jumlah Kuesioner x Jumlah Pertanyaan

Keterangan:
I Jawaban YA

I Jumlah Kuesioner

Jtimlah Peftanyaan

: Selur-uh penjumlahan jau.aban YA yang dijawab oleh
responden dalanikuesioner.

: Seluruh penjumlahan kuesioner yang beredar yang
wajib diisi oleh para responden berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya.

: Pertanyaan yang ada dalam kuesioner berdasarkan
klasi fi kasinya masing- masing.

Hasil perhitungan kuesioner sehuburgan dengan analisis, dapat diklahkasikan secarq
umurn, yaitu:



Persentase Kriteria

-'' '--]50'o Good Governance Tidak Terwujud

160 0-50% Good Governance Kurang Terwujud

-- 10. a<o/_L O-tJ/O Good Governance Culotp Terwujud

:60,;-100% Good Governance Sangat Terwujud

Stntber: Tadikapury Q0 I 1)
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Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan "Perwujudan
Good Governance
Koperasi" adalah sebagai berikut:

: Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan "Peran Pengawas
dalam Meningkatkan
Good Governance Koperasi" adalah sebagai berikut:

Persentase Kriteria

r-ta o-25o/o Peran Pengawas Tidak Berperan Dalam Meningkatkan Good
Governance Koperasi

:6%-500/o Peran Pengawas Kurang Berperan Dalam Meningkatkan Good
Governance Koperasi

i ) o 1<o/
-t,o'tJ/o Peran Pengawas Cukup Berperan Dalam Meningkatkan Good

Governance Koperasi
7 610-1000 Peran Pengawas Sangat Berperan Dalam Meningkatkan Good

Governance Koperasi
Suntber: To:likapury (201 1)

3. HASTL ANALISA DAN PEMBAHASAN

{. \\'AWANCARA
Pelaksanaan tata kelola yang baik (.Goctd Govetnonce) pada Prirner Koperasi

P:_earvai UPN "Veteran" Yogyakarta.
Dalam rnelaksanakan Good Govemance dibutullkan prinsip-prinsip sehingga

pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik. Kepuasan pelayanan kepada anggota dan
p:hak yang berkepentingan lainnya, terciptanya efisiensi dan efektifitas untuk mencapai
:r_iuan jangka pendek dan jangka panjang juga menghantarkan Primer Koperasi pegawai
',-.Pr- "Veteran" Yogyakarta menerapkan prinsip good governance. Penjabaran dari

-rrnsip-prinsip yang telah dilakukan di dalam koperasi antara lain:
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'i:; l: I fit t..ri'tiiitff I ;

rL ', rru- *:i r:'r: -::-:-i.,ilg drsampaikan ke bigian/uni, t""ring-*^ing. Hai ini1'| u " -rr-::-- -: !r::1:-r r::nsparinsi pada prirner Iioperasi p"g"",ir upr{.,veteran,,::_. 
-".- : :: .--:- I 

._.': diungkapkan oleh ketua pengrrrus, eapat< yirni Istanto:- : -'- -; j.-;tjl knpeta.ri itti dirukukun ntehrrui koordinori 1:org inrens diunrara,1- :,; :,rj,:,?i,itt dan aparqr koperasi mulai dat.i p;"g";;, 
ri"rgorror, 

manajer,)':'-'';irin, dan juga anggota koperasi. Forttm konntnitrisi ini fcito sediakan secororerruris dan juga pen-uantpaian risan yaitu de,gan p"r:rriin-ontara pengurus,pengal4'as, ka\,away, dan anggota koplras,i Koplerasi' sebuo *rrglri, mentberikaninformasi yang akurat. u".tii o"gg;,ra koperasi. Jika para inggon men,ikipermasalahan, koperasi serartr meiioba mirayani po,ro i,rggoro koperasi denga,mendengarkan dqn m.e,ncari s.olusi secepat mungkin untuk permasarahan rersebut,bcyirtr jrtga sebarikn.va koperasi 'r"ltoru "b"o,t", 
,,:"-rrrirran kepado parad'ggotqn)'a sehingga tidak ada pern'tasarahttn ).o,i ["ro;,;o')x'"*t rnrikan baikitri pihak koperasim:upun orggoto koperasi.,Hil ti trnrari, [");:;:,;,;:;;;::;.,::".r_.; ddpat nternaha.i_lrtuii a*, prri'.tronc.:lt )alq ada pida printer Koperasi-:' .-'r :'r. :-p'\, I'ereratt" Ib.g1'a_futrta ;"r;;, demikian diharapkan bersanta_sama bistt';. -.;-; , -.*-'- ;._,1.,r.;i-ij ttetaiacli leltih bctik.,,:" - --:-:-: :::-: lr:en) ciantara senrua perangkat dan aparat merupakan perangkat:.t :.r: :..=. ,_.:_ r::.-,::.lFf,ta:t inibnnasi lrang berkaitan. prinsip transparansi dalaml:.:..: i.,:-:;.... i::.,.,..i _ F\ ..\.;teran., r

;:;;. :,;:,; =*, 
j .:-: ., ,- r,,.]n'i"",i:,|lff.iXlllffi:,1#r,r,,1:'r,l,i

keputusan tidak ada , .i.;":j.llj,.:i,."to;::t koperasi' agar dalanr pengamb ilan
s am a d ar am n r r, a i ma nt 

"r 
{ J;, + : i ;,1. :;::ii'lr"'i:l;:[::ffil],,ii lil5i"_lffi : ;segala kegiatan kooerasi dara' .-t"h.-ln. . setiap kegiatan koperasi akandipertanggrrrrgfarvabkan dala. RAT. ;.p.;i'ioi-e oi*gtupkan Bapak yuni Istanto selakuketua pengurus:

"pengambilan keputttsan ticlak bisa clilakuknn oleh satu pihak saja ntelainkart hrtrusdilakttkan bersama- 'sama y,aitu dergo, pnugnrrns,. nnna.ier- dan juga anggot.t krperositerlebih lagt hal-hal yang 
!y,ln, ir.o.rn, iot? porti aktn ,lihicaiaE'n dengan seluruhaparat koperasi. Koperusi ntentiriki cir.i-ciri khusu.s yaittt cluri anggota, otehanggota' dan untuk tnggota, maka kopera'r ,riiru 

",rui,-iii,, 'riri,urtkan 
anggolakoperasi dalam setiap,-iegiatay i"lr"r;rri,- ,o,ltol1nya seierri ,r"iii"rt rn anggotakoperasi daratn RAT,-dintaia a"n"i na7 i'ni seruruh anggola koperasi baik itupengurus, pengawas, ntanajer, kctrvav,att hingga o-rgl"r, 

tkop"rori 
bebasmen),ampaikan pendapalnya dolant MT. ;,

*.,""J3li1**?t};rlr" RAr ini adatah agar, seluruh anssota koperasi dapat:vc;;;;;rry:;i.:#.n*IFff##+',;n"ff r;ruL*f..;l'li*ll:i*kegiatan koperasi, permasalahan-p.""".ur"r,ur 
.^koperasi, berbagai aspirasi_aspirasianggota koperasi dan berbagai hal-lar yang t..sirut mareriar dibahis dan dibicarakansecara mendalam hinega dirernukan titil airnu,ro

demikian u"'un'u-ru,"# diharapkan ;;r"i*","";i,;'#".il::f*fJ;"ii';'#;r?Tfil
;X#::::;" "ogvakarta 

menlaii k";;i;; 'l.rln- 
u"* au,, *o,,ip-u" mensejahterakan
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:. Akuntabilitas (Accoantability\
Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarla secara transparan dan wajar

::-;:.selola berdasarkan AD/ART (Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga) yang
j-:-rtuskan bersama melalui rapat anggota. Untuk penyajian laporan kegiatan hasil usaha
:::. keuangan secara rutin pada akhir tahun dilaksanakan audit oleh Kantor Akuntan
?,:lik. Hal ini juga disampaikan oleh ketua pengurus koperasi Bapak Yuni Istanto:

'' Dalant Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga tertulis securu rinci
bagaimana visi misi sampai dengan tugas di antctra masing-masing lini manajemen
ntttlai dari pengurus, pengqv,as, manajer, katyawan dan anggota dimana semuan))a
aCa keseintbangan antara hak dan kewajiban. Semuanya tercotat dengan detail dan
-\entuanva dipahami oleh anggota. "

Tugas dan wewenang pengurus, pengawas, dan unit-unit kerja semuanya masuk di
::Lam struktur organisasi yang telah diterjemahkan dari AD/ART, dimana setiap
i.eeiatan pengurus, pengawas, manajer, dan karyawan akan dipertanggungjawabkan
:alam RAT. Dalam unit kerja Bapak Yuni Istanto selaku ketua pengrirus menyatakan:

'Setiap elemen koperasi memiliki .iob deskripsinva masing-ntasing dimana dalant
.iob deskripsi juga terkait hal-hal yang menyanglan tutgas, wewenang, tanggung jawab
dan jttga sanksi. Hal ini sangat diperhatikan oleh semua lini yang beke(a di
):operasi. Karena kinerja para pegawai koperasi menentukan bagaimana kualitas
ielavanan kepada anggota .vang setiap saat selalu dipantau dan dilaporkan oleh
lutggotq kepada penglrrus. Oleh sebab ilu, kinerja para pegarrai selalu dipantau dan
Jiet'aluasi hersama."

Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta telah memiliki strukhrr
:ranisasi beserta job deskripsi dengan jelas, kegiatan para pegawai koperasi selalu

:.::ntau dan dievaluasi mingguan atau bulanan tergantung perubahan usaha. Jika terjadi
i.:salahan dalam melakukan tugas dan tanggungjarvabnya, maka akan diperingatkan
.:relum terjadi kesalahan yang lebih fatal. Bentuk perlanggungjawaban para pega\\'ai
r--rirdsi akan dilaporkan pada RAT bagaimana pencapaian yang telah dicapai selaira
::node tertentu.

-i. Pertangeungiawaban (Responsibility)
Tanggung jau'ab Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta kepada

...umh jajaran bidang manajemen atau di tingkat karyawan dan juga kewajiban-kewajiban
i-:.embagaan kepada pihak terkait. Hal ini disampaikan oleh Ketua Pengurus:

Koperasi rudah bekerja sama dengan pihak kompeten dan mentenuhi ketentuan 1'ang
ierlaktr sesttai dengan penmdang-undangan, seperti jaminan kesehatan dan
..eselantalan karyawan bekerja sama dengan jamsostek dan Badan Pen.r-elenggara
.,taninan Sosial Keseharazl (BPJS), pelaporan pajak secara rutin dan juga mengenai
s:mdar penggajian memenuhi perqturan yang ada di dalam Surat Keputusan Nomor:
li e p, 0 8 / P rimkop/t'/I/2 0 I 3. "

Koperasi berprinsip memberikan kenyamanan lingkungan dengan ikut menjaga
r:.{rnqan sekitar koperasi. Keberadaan koperasi diharapakan dapat mempermudah

r-'::Jupan rvarga sekitar dengan menyediakan kebutuhan warga. Dalam hal tanggung
, ':: sosial koperasi selalu berusaha membantu memberikan apa yang bisa diberikan
,.::la sarga yang mengalami musibah. Koperasi juga membantu beber.apa daerah yang* -:_::Lami rnusibah, koperasi memiliki program anggaran kegiatan sosial untuk membantu
:::; \'ang membutuhkan. Selain itu koperasi selalu mengikuti perkembangan karir

r.::-..:,.ian. semakin baik kinerja karyawan rnaka koperasi akan memberikan reward
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atau apresiasi untuk karyawan yang berprestasi. Semua disesuaikan berdasarkan fokus

kerja dan komposisi jabatan karyar'r'an dan juga pendidikan karyau'an'

Bentuk pertanggungjawaban lainnya yaitu Laporan Pertanggungja$'aban Pengurus

yang disampailun s"tiap iuhun, -".upakan bentuk pertanggungia*'aban sebagai bagian

dari evaluasi bersama di kelompok- *elompok, untuk rnenjadi bahan penilaian oleh

pengurus dalam memperbaiki kinerja koperasi di tahun berikutnya. Hal ini merupakan

i**uliUun dan cermin good gor)erndnce koperasi kepada anggotanya yang

berkJsinambungan dengan terwujudnya transparansi oleh Primer Koperasi Pegawai UPN
..Veteran" yofrrakarta yang dapat diketahui oleh berbagai pihak terutama sebagai

perumusan kebijakan dari pengurus koperasi.

4. Kemandirian (IndependencY)

Primer Koperasi Pegawai uPN "veteran" Yogyakarta dalam pengelolaannya

dilaksanakan secara profesional sesuai dengan porsi tugas yang diberikan oleh masing-

masing perangkat koperasi dan mengacu pada Undang-Undang terkait. Kemandirian

*.nu*t- Bupuk Yuni Istanto selaku ketua pengurus sebagai berikut:
"dalam setiap bidang nsaha koperasi bentsaha untuk mandiri, secara bertahap

diusaha kan untttk mandiri. Tetapi terkadang kebutuhan operasional belttm bisa

terpenuhi dengan datta dari para anggota koperasi soja, maka dari itu koperasi

ntinjalin kerjisama dengan pihak ketiga baik in perbankan dan unit usoha-usaha

yang lain untuk bisa bermitra dengctn koperasi' "- 
i.i... Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta tidak merasa diintervensi

oleh pihak manapun tetapi sebaliknya, Primer Koperasi Pegawai IIPN 'Veteran"

Yogyakarta rnemperbesai rekanan dengan apresiasi seperli dengan instansi pernerintah

Oan lugu rekanan perbankan terkait maupun juga dengan lembaga usaha yang lain.

Sehingla kerjasama diantara rekanan ini akan semakin mengenaikan Primer Koperasi

f"gu*ai UpN .r/eteran" Yogyakarta dan juga semakin memberikan akses keluasan

priLer Koperasi Pegawai UPN 'Veteran" Yogyakarta kepada instansi pernerintah dan juga

kepada piiak lainnya. Secara signifikan pengaruh internal maupun eksternal terkait

dengan peraturan perundang -undangan belum begitu dirasakan oleh Primer Koperasi

Pegawai LIPN''Veteran" Yogyakarta.
Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta bergerak secara otonom

dimana Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta dapat melakukan apa saja

sesuai dengan program kerja yang telah direncanakan namun selalu diikuti dengan

tanggungjawab. Hal ini disampaikan oleh ketua pengurus yaitu Bapak Yuni Istanto:
::kopZ*ti nrelaktrkan kegiatannl'a senrai dengan program kerja yang telah

disisun clengan matang dalarn RAT setiap tahunn.,-a, program keria tersebul dapat

diturunknn nteniadi program.iangka panjang. setelah ditentukan progra,n apa saja

yang akan dilal{sanakan maka koperasi mempunyai cttlanp gambaran bagaimana
'kop-erasi 

ini akan berjalan dalam 5 tahun kedepan, sehingga pada selaniutqta koperasi

xirlah beriatan berdisarkan agencla yang telah disesttaikan tanpa ada intervensi dari

pihak manapun."' 
program kerja Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta yang

telah disusul tersebut berdasarkan kepada evaluasi tahun-tahun sebelumnya agar pada

tahun-tahun berikutnya dapat meminimalisir kesalahan yang mungkin akan terjadi.
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5. Kewajaran(Fairness)
Prinsip kewajaran diatur dan selalu mengacu pada AD dan ART dimana AD dan

ART disusun berdasarkan hak dan kewajiban seluruh anggota koperasi baik pengurus,
pengawas, manajer, karyawan, hingga anggota koperasi. Dalam mewujudkan kewajaran
sebagai salah satu prinsip good governance pada pegawai koperasi, saran dan kitik
selalu ditarnpung dan didiskusikan bersama, seperti yang disampaikan oleh ketua
pengurus:

"mengingat bahwa anggota juga merupakan pemiliki koperasi maka apapun yang
disampaikan oleh para anggota baik itu lcritik maupun saran hants ditampung dan
ditanggapi sesegera mungkin agar tidak berlarut-larut dan menjadi permasalahan

)'ang sr.lit untuk dipecahkan. Selain itu kopera si juga memiliki agenda khusus yaitu
dimanaforum komunikasi antara pengltrus, pengawas, manajer dan karyawan bertemu
dalam rangka meningkatkan produldivitas, memacu nntiva.gi kinerja agar selutth tinr
menjadi lebih baik dalam bekerjasama dan berkoordinasi."

Demi terlaksananya good governznce, tidak hanya kewajaran dalarn penyampaian
aspirasi baik anggota mallpun karyawan, namun koperasi mampu beraktivitas dalam
jangka panjang, memberi manfaat kepada anggota sebagai shareholders berupa pelayanan
dan bagian SHU, sepefii yang disampaikan ketua pengurus:

"sisa hasil usaha diberikan kepada seluruh anggota koperasi. Pembagian sisa hasil
usaha tersebut dibagikan berdasarkan pada porsi dan ketentuan yang telah ditetapknn
oleh koperasi."

Hal tersebut membuktikan bahwa Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran"
\-ogyakarta dalam pembagian SHU sesuai dengan porsinya, selain itu koperasi juga
memberi pelayanan yang baik karena pelayar.ran merupakan faktor yang sangat

diperhitungkan. Pelayanan yang memuaskan juga mempersyaratkan terbentuknya pola
hubungan antar organ di dalam koperasi, antara pengurus, pengawas, anggota dan organ-
Lrrsan lain sehingga terlaksana tugas dan fungsi yang jelas serta optimal. Dilihat dari sisi
keu-ajaran dalam perekrutan karyawan, koperasi memberikan kesempatan yang sama

unruk sernua kandidat. Seperti yang diungkapkan ketua pengurus:
"pada dasamya Primer Koperasi Pegatai UPN "Veteran" Yog1,6ft61v1a nterektul
karya*t, sesuai dengan kebutuhan dan job deskripsi koperasi tanpa memandang
suku, ras, maupun agama. Namun terkadang ada beberapa pihak yang memberikan
referensi, hal tersebut juga akan dipertimbangkan oleh koperasi, tapi hukan berarti
bahy,a kandidat dari htar akan dipandang sebelah mata. Dalam perekrutan koryawan
banr koperasi akan melakukan tes, seleksi, wawancara dan sebagainya sampai
mendapatkan kandidat yang sesu ai. "

Sistern perekrutan melatui tes . seleksi dan wawancara dengan pengurus
iimaksudkan untuk menjalin hubungan baik dengan kandidat karyawan baru dan
r:r.'njamin kualitas SDM, selain itu koperasi juga menggunakan rnedia website, hal ini
rengindikasikan bahwa koperasi terbuka pada tenaga kerja diluar mitra koperasi.
Srdangkan untuk penerimaan sebagai anggota baru koperasi, ketua pengurus
r:.:nr ampaikan:
' Syarat untuk menjadi dnggota koperasi ),ang pertama bersedia ntentenuhi Anggaran

Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Kode Etik dan segala peraturan yang berlaku di
Primer Koperasi Pegawai UPN "trleteran" Yogyakarta, menyatdkan kesanggupan
rrclunosi simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, dan sebagain,,-a, lalu
inggota juga harus mengikuli pendidikan don pelatihan untuk menjadi anggota yong
:l:sebut dengan sosialisasi ini dimaksudkan agar anggota paham apa suja yung
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ntenjadi hdl' tlat i.et:,i,iit.tit ,reit.; :;.ji .i;:-:.:':,-.;r ',i,.;,;.1 ,:,1,.; i2ittrk ntenjadi anggotakopera,i kareuct tttl_tl t.;. . tt _..r.-. ......
Primer Koperasi Pegari ar L p.,, ..\-;:;r":t.. \-,-.J.,:....,ri: ntengacu pada bhinekaiunggal ika, artrnya baik mulai dan_unsw p-liglfus. r]._itgir,r,as. manajer. karyawan, dananggota penerimaannya tidak dibedakan iatar t,e-tutung. bi,ir,,u- ;_;;,' nlaupun warnakalit dan lain sebagainya.. primer ilop.*si peea*-ai L p\- :\,;;;*n" yogyakarta

adalah sebuah organisasi gerakanyang uoggo,"nlu rnemiirki berbagai latar bclakang rnulaidari pegarvai UpN "Veteran" iogiur.in' r;rrg;'r;r";'r;;;:r;. pegawai swasraatau pegawai pemerintah maupun seorang p*aiaig ,.o.u,ig^l.nguru.,u, bahkanmahasiswa semuanya ditenma dengan baik k"arena fokus primer Koperasi pegawai upN"veteran" yogvakarra adalah meiingkatkan kes.ejahteraan ;";;;;;"" juga daparmemberikan ko'tribusi yang positif secia ekonomi kepada p"." ;r-g;;; koperasi.Pemberian reward j''ga diberikan oreh primer Kop..^r r.-ffii'uer.r ,,Veteran,,
Yogyakarta kepada anggota dan karyawan. rrit.riu pemberia' ur,r'rra-ini sesuai denganki'erja yang dilakukan,oreh karyawa' ,.nu- unggoru- Denga' begitu maka setiapkaryawan dar anggota bisa adil 

-a"naupu*un 
reward sesuai dengan prestasi kerjanya.Rev'ard berupa insentif ini.merupakun kuo"i utu. ka.yu*un rrir" ,.r"iorr"i'ri u'tuk bekerja,serrakin besar kontribusinya maka ,r*ori yang diberika' semakin besar. Sisternpunisltment adabermacarn-macam seperti Sp (surat peringatan), bisa juga pemotonganinsentif, mutasi, dan bisa juga dipecat. D.;;;,r adanya punirh-nnr ini diharapka.para karyawan tidak berbuat pelanggaran yang-merugikun kop".ori.

Dari kedua sisi tersebut, baiiThareiold-ers dan stakeholderr, sudah terlihat prirnerKoperasi Pegawai upN "veteran" yogyakarta sudah melaksanakan prinsip fairnessdengan baik' Terlihat bagaimana r.tiup p"em"g",lg .uhuro diperlakuka' secara adil sesuaide'gan haknya, da. setiap. p.-"gu,ig' sahanli berhat **o"f"it"" litb.n 
"ri ,".urutransparan, lial ini sesuai dengan prinsip kesetaraan. ?rirner Koperasi pegawai UpN"veteran" Yogyakarta berusaha uniut m.r.t*, kuryu*on v",rg i"rrr_uenar rnemilikikeahlian tanpa memandang.suku, agama, *u,,p.* rasnya. Dan juga jika karyawan sertaanggota berprestasi pasti akan rnendapatkan in*ard,;itu n'.rur.-u?ui"pltunggu.un ut unnrendapatkan p un i.ghmen t.

B. KUESIONER
Dalam peneritian ini, peneliti juga rnenyebarkan k'esio'er untuk para karya*,anPrimer Koperasi pegawai uFy "yjgi""" t;;;k;;;; ^j;;;;; 

u,,l;"i", digu'aka'untuk lebih memahami dan melengkapi hasil nuu-,vun.uru yang peneliti lakukan di prirnerKoperasi Pegawai upN "veterin"^ vogyut orta. Kucsioner yang peneliti sebarkansebanyak 20 kuesioner. kuesioncr yung r.-inb.ii sebanyak r+ r-,i".ii,''"'r. kuesioner yarrgkosong sebanyak I kuesion-er <tan i tiesion".-y*g.aiiri tidak lengkap, kuesioner yangtidak kembali sebanvak 6 kuesioner. Berikii I'aotut t u't ;rlriil;"" kuesionermenggunakan rumus Dean J. Champion (1990):



Peftanvaan JawabanYa
Jawaban

Razu-rasu
Jawaban

Tidak Total
l0 2 z

2 10 2 2

J 9 l 2 2

4 10 2 2

5 l0 I I z

Jumlah 49 8 3 60
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1. Penilaian yang Berkaitan dengan Perwujudan Good Governance Koperasi
A, Transparansi(Transparency)

Tabel 4.1
Perhitungan persentase terhadap transparansi berdasarkan hasiljawaban kuesioner

7o Transparansi: 49

60
x 100 :81,7%

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keseluruhan sama
dengan 81,7%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa prinsip transparansi pada
Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta sangat terwujud.

Wujud nyata prinsip transparansi yang dilakukan oleh Primer Koperasi Pegawai
UPN "Veteran" Yogyakarta adalah Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta
telah bersikap terbuka dan transparan terhadap anggota koperasi. Hal ini dilakukan dengan
memberi kesernpatan kepada anggota koperasi untuk dapat berperan serta dalam proses
penwsunan peraturan kebijakan, pelaksanaan, dan pengarvasan di koperasi, serta
dilakukan secara riil dan adil sesuai aspirasi dan kepentingan anggota koperasi.
Prinsip transparansi juga menyangkut tentang: (l) keterbukaan dalam hal rapat-rapat, (2)
Keterbukaan informasi, (3) Keterbukaan dalam pengambilan keputusan.

b. Akuntabilitas (Accountabilifii)

Tabel 4.2
Perhitungan persentase terhadap akuntatrilitas berdasarkan hasil jawaban kuesioner

%o Akuntabilitas : 13 x 100 : 87.5%
48

Perl Jawaban Ya
Jawaban

Rarnr-ragtr
Jawaban

Tidak Total
I 1 2

2 I I 2

3 0 2 2

4 0 2 2

Jumlah 42 5 1 48



Pertanyaan Jawaban Ya
Jawaban

Ragu-ragu

Jarr aban

Tidak Tota

9 3

2 10 2
12

J l0 z :l
4 9 2

Jur'llah 38 9 t 48
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:s:lunLhan sama

dengan87,59'o,sehingga clapii dr:;-"'-'^:--- -' ' - - "":rtabrlitas pada

Primer Koperasi Pegalvai UP\ "\';i::':. I '- :::": : ' -' - - -- 1 ,! L:t:r^^
Pada Prirner Koperasi Pegaiiat LP)' ":' - ''- ' : - -: - :---''-p akuntabilitas

ini tnemuat kewenangan-keu'enangdn \ar-: I:': ': :: ': l ::ngurus hingga

*u*1., beserta keivajiban- ke*ajrbann-'a ''-:':- --;-'-- " r:-::i Pengawas

U.rtunggunguwab atas pelaksanaan kebijakan C:r l:'.--- -t :-'r;:sSi Pengurus

bertanllungiawal atas pengelolaan organls3:L -:: i::: koperasi serta

U..tunilunfruwab atas pelaksana-an rencana kela 1'::.g '--::" :'::t:lkan dalam rapat

;.;";: vianajer Bidang Usaha bertanggunrla"v:: a:"' !'::::-' ;::a katl'arvatl sefia

;;i;y*"" usaha kepada"anggota' Setiap penan-qg'r:1g';.":::r' \i:'-q diberikan kepada

;;d"**, p.nguru, ttinggJ-Lunu.;er semun dr'las':'<:-' ;':' 'h-rearan Dasar dan

Anggaran Rumah funggulbi,r1ana dalam AD dar '\RT ''..:-:' .;r::: iengan jelas job

deJkiipsinya masing_masing terkait dengan hal-hal r:-.s :::..,.-.s':*t rug;s. wewenang,

iunggung jawau aan juga ianksi ini dilak-ukan asar ad. \:-i::;.:-,'rrnq3n antara hak dan

kewajiban.

c. Tanggung Jawtb (Responsibili4')

Tabel 4.3

Perhitunganpersentaseterhadappertanggungjarrabanberdasarkanhasiljarvaban
kuesioner

7o Pertanggungiarvaban : 
# - 100 :'79'2o/n

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase. secara keseluruhan sama

dengan 79,29l", sehingga oap"ut ditarik kesimpulan bahu'a prinsip pertanggungjawaban

padi pri,o., Koperasi pegarn'ui UpN "Veteran" Yogyakarta sarlgat terwujud.

pada primer Kop.ruri pegawai uFN "veteran" Yogyakarta prinsip

pertanggungiawaban ini menuntut koferasi maupun pengawas' pengums dan manajer

;;;r;;;"l"elakukan kegiatannya secara ber-tanggungiawab. Selain.itu Primer Koperasi
'pegawai UpN ..Veteran" Yojyakarta melakukar.r tanggungiawabnya_ kepada' para

kuiyu*un de'rgan memberikan lu-inu,t kesehatan, keselamatan kerja hingga insentif

utltuk para karyawan yung b",pr.,tasi. Primer Koperasi Pegawai UPN ..Veteran'.

yogyakarta juga rnembtrik"an peiayan untuk lingkungan sekitar dglqan menyediakan

t<eb"rtuhan i'aiga sekitar, *"*bu,.,tu dacrah yang mengalarni rnusibah, dan membuat

program anggaran kegiatan sosial.
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d. Kemandirian (Indep e nden cy\

Tabel {..{
Perhitungan persentase terhadap kemandirian berdasarkan hasil jawaban kuesioner

7o Kemandirian = 5 x L00 - 66,7%
24

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keseluruhan sama dengan

66,7%, sehingga dapat ditarik kesimpuian bahwa prinsip kemandirian pada Primer
Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta cukup terwujud.

Pada Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarla, prinsip kemandirian
ini menuntut para pengelola koperasi agar dapat bertindak secara mandiri sesuai dengan

peran dan fungsi yang dimilikinya tanpa ada tekananJekanan dari pihak manapun yang
tidak sesuai dengan sistem operasional koperasi yang berlaku. Koperasi mempunyai cukup
gambaran bagairnana koperasi akan berjalan dalam 5 tahun kedepan, sehingga pada

selanjutnya koperasi sudah berjalan berdasarkan agenda yang telah disesuaikan tanpa ada

intewensi dari pihak rnanapun. Kerjasama ini diharapkan dapat semakin mengenalkan

Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta dan juga mernberikan akses

keluasan Prin.rer Koperasi Pegarvai UPN "Vetcran" Yogyakarta kepada instansi

pemerintah dan juga pihak lainnya.

e. Kervaiaran (Fairness'1

Tabel 4.5
Perhitungan persenfase terhadap kewajaran

berdasarkan hasil jawaban kuesioner

7o Kewajaran = ff x f OO : 85,4%

15

an Jawaban Ya
Jawaban

Ragu-ragu
Jawaban

Tidak Total
7 5 t2

2 9 J l2

Jumlah 16 8 24

Pertanvaan Jawabarr Ya
Jawaban

Rasu-rasu
Jawaban

Tidak Totai
I 9 2 I 2

2 1l 2

3 lt 2

4 t0 2

Jumlah 4t 5 2 48
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Penilaian yang Berkaitan dengan peran pengarvas daram N{eningkatkan

S eba gai Kepatu han c" :;;i":;';#X;:I:::;:;i
Tabet 4.6

Perhitungan persentase terhadap compliance Good Governance
berdasarkan hasil jalvatran kuesioner

16

, lgrdasarkan perhifungan di atas diperoleh persentase secara keseruruhan samadengan 85,4%, sehinggadapat ditarik kesimpulan bahwa prinsip ke,vaja-ran pada primer
Koperasi Pegawai UpN ..Veteran,, yogyakarta sangat terwujud.

Pada Prirner Kop_erasi pegawai UpN "vlteran" yogyakarta prinsip kewajara'menrntut seluruh pernangku kepentirigan harus memiliki kes#patan uitJ rnendapatkanperlakuan yang adil dari koperasi s.eperti contohnya selalu ,o"no,npung Jan mendiskusikan
saran nuupun kitik yang disampaikan anggota koperasi, p.touugi; 3Hu'yung dirakuka'dan disesuaikan dengan porsinva masii!-masing lair'fid"k";;; y;;g ukn merasadirugikan' Selain itu perekrutan karyawai serta penerirnaan anggota bin-r disesuaikandengan syarat dan peraturan yang berlaku tanpa memandang suku, ;;., ;";;r. agama.

)

oh Compliancn : 
f, 

* rcO :79,2%

. Bercasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keselumhan samadengan 7?'2%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahu,a pengawas sebagaicompliance Good Governance pada prirner Koperasi pegawai dpN ..v"r.run,,
Yogyakarta sangat berperan dalam meningkatkan Gr.totl Governance.

Pada Primer Koperasi pegawai UpN "veteran" yogyakarta kepatuhan goodgovernance dirak'kan dengan penyampaian laporan 
"Lh,u.run 

atau laporanpertanggungjawaban yang, meriputi 
.raporan kegiatan dan realisasi program Kerja,Anggaran Pendapatan dan Belanja^ tahunan" primkop pegawai 

-uiN 
,,vet"ran,,

Yogyakarta yang meliputi laporan bidang organisasi, Uiaha, iun f.*ngun. Laporanpertanggungjawaban ini disusun sesuai dengan-ketentuan AD dan ART, undang_undangPerkoperasian, serta program Kerja dan 
"R.n.u,.,u 

Anggaran pendapatan dan Belanjatahunan Primkop pegawai UpN,.Veteran,, yogyakarta.

Peftanyaan Jawaban Ya
Jau'aban

Ragu-rasu
Jawaban

T;dqv
LZ l2

2 9 J T2
-l 9 3 I2
4 8 3 12

Jumlah 38 9 48



Peftanvaan Jawaban Ya
Jawaban

Ragu-rasu
Jawaban

Tidak Total
I 8 4 12

2 8 4 l2
1 8 4 12

.Iumlah 24 t2 36
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b. Sebagai Kelengkapan/I(esesuaian (Conformance) Good Governance

Tabel 4.7
Perhitungan persentase terhadap conformance Good Governance

berdasarkan hasil jawaban kuesioner

o/o Confonnance : ! x fiO : 66,7%o
.tb

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keseluruhan sama
dengan 66,7yo, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengawas sebagai conformance
Good Governance pada Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarla cukup
berperan dalam meningkatkan Good Governance.

Pada Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta,
kesesuaian/kelengkapan yang dilaksanakan dengan penerapan setiap prinsip-pnnsip good
governance, mematuhi perafuran perundang- undangan. dan memberikan masukan
maupun rekornendasi tentang penyempurnaan sistem pada Primer Koperasi Pegawai
UPN "Veteran" Yogyakarta.

c. Sebagai Unjuk Kerja (Performance) Good Governance

Tabel4.8
Perh itu ngan persen tase terhadap p erfo rmance G o o tl G o ver na n c e

trerdasarkan hasil jawaban kuesioner

7o Performan ce : 2! x 100 : 66,7%

' Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keseluruhan sarna
dengan 66,1%, sehingga dapat ditarik kesirnpulan bahwa pengawas sebagai perforntance
Good Governance pada Prirner Kopcrasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarla cukup
b erp eran dalam men in gk atkan g o o d go v e'' n an c e.

Pada Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarla, unjuk kerja atau
refibrntance yang dilakukan yaitu pengawas telah menjalankan tugasnya sebagai

t7

Perlan Jawaban Ya
Jawaban

Ragu-ragu
Jau,aban

Tidak Total
I 8 4 l2
2 8 4 l2

Jumlah 16 8 24



pengawas untuk mcningkatkan dara sa:i-:
mendapatkan manfaat vanq n.'.tu C:-
govetnancc di dalanr ktrperasi.

- - '-- ::.i'!1a koPerasi telah
:-. . - ::.:..ip-prinsip good

Berdasarkan hasil kuesioner rnengenai F::,_:,::- - :--: : -. -.

kelola yang baik(good governance) riaka da::: j.t:-.,- , : j --l
A.Penilaiarryangberkaitandenganpenrllui::.-;.
l. Peneraparr prinsip transparansi padr pi.:..: .... _ _. .

Yogyakarta sangat terwujud densan i^:g1.,;. :;:.;:,:.

-j -:: ;3ngan penerapan tata

-':. -i:rtgai berikut:

i;-:. 'i;r UP\ ''Veteran"
.:: ! -.-" :. Adanya Rapat

Anggota Tahunan (RAT) yang melibatka:. s:._:-- : -:.:,. k.rFerasi mulai dari
pengawas, penguruS, manajer karya$.an hinqq" :_-..':: ::::-.:mb,.lat srstem yang ada
Prirner Koperasi Pegawai upN "Veteran" \'og,;".::* Il::, :ir Lebrh transparan baik
dalarn pengelolaan infonnasi maupun dalam peng:mrii::. l,::u:usa..

2. Penerapan prinsip akuntabilitas pada Primer Ku.nerLci Pesa,,rai UpN ..Veteran"
Yogyakarta sangat terwujud dengan tinekat peis::.ljs- i--.-i:o Dengan adanya
Anggalan Dasar dan Anggaran Rumah rangga membuar rc,l deskipsi dalarn primer
Koperasi Pegar.vai UPN "Veteran" yogl,.akarta merladi -ielas,jan terarah. Job
deskipsi yang disampaikan merniliki kejelasan luigsi cialam pelaksanaannya
sehingga dapat dipertanggungiawabkan agar pengelc.laan koperasi te;laksana secara
efektif.

3. Pe'erapan prinsip pertangg'ngjawaban pada pri'er Koperasi pegawai upN
"Veteran" Yogyakarta sangat terwujud dengan tingkat persentase 79,2%"
Primer Koperasi Pegawai upN "Veteran'' yogl'akaita sadar bahwa dengan
adanya para karyawan di koperasi maka koperasi tiapat berjalan dengan baik,
sehingga koperasi sangat berlanggungjawab atas setiap karyarvan yang beke4a di
Primer Koperasi Pegawai upN "veteran" yogyakarta. Bentuk pertanggunglawaban
dari Prime' Koperasi pegawai upN "Veterar" yogyakarla yuit - dengan
memberikan fasilitas kepada karyawannya agar hidup puru kuryu*un tebin
terjamin. Primer Koperasi pegawai UpN "veteran" vogyaiarta juga berprinsip
rnemberikan pelayan untuk lingkungan sekitar dengan tlr.ny.iiukun t .Uututra11*urga
sekitar, rnembantu daerah yang mengalami musibah, dan membuat progr-am anggaran
kegiatan sosial.

4. Penerrpan prinsip kemandirian pada primer Koperasi pegawai UpN .,veteran,'
Yogyakarta cukup terwujud dengan tingkat persentase 66J%. primer Koperasi
Pegawai UPN "veteran" Yogyakarta dikelola berdasarkan penurdang-undanganyang
berlaku dan bcbas dari pengaruh pihak lain.

5. Penerapan prinsip kewajaran pada primer Koperasi pegalr,ai UpN ..veteran"
Yogyakarta sangat terwrr-iud dengan tingkat persentase s5,4%. primer Koperasi
Pegawai UPN "veteran" yogyakarta mernperlakukan para ang_eota koperasi
dengan baik, setara, dan adil tanpa mernandang suku,ras, -uuprri"ogurna mereka,
koperasijuga selalu memenuhi hak-hak pu.o unggotu koperasi.

B' Penilaian yang berkaitan dengan peran pengaw* prltt.i Koperasi pegar.vai trpN
"Veteran" Yogyakarta dalam meningkatkan Good Go,nmon,".

1. Peran pengawas seb_agai kepatuhan (compriance) good govemaiuce pada primer
Koperasi Pegarvai UpN "vetera'" yogyakarta sarigat berperan dalam
rneninskatkan Good .Governance dengan tingkat p.rr"ntur. D)%. pengawas
pada Prirner Koperasi pegawai upN "Veteran'. yogyakarta memiliki tu.,!grr,.,gja'r'ab untuk mengawasi pelaksanaan kebijaksanaan 

-ian 
pe'gelolaan kopJrasl

Pengawas memeriksa setiap jajara'bidang organisasi <lan -rnu.]"ri.n, pengawas juga
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merneriksa setiap Bidang Usaha maupun Bidang Pengetnbangan Usaha untuk di
laporkan pada Rapat Anggota Tahnnan dan dicanturnkan dalam Laporan Tahutran

koperasi.
2. Peran pengawas sebagai kelengkapan/kesesuaian (conformance) good

governqnce pada Prirner Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta cukup
berperan dalam meningkatkan Good Governance dengan tingkat persentase 66,7%.
Pengawas pada Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta menjalankan
tugasnya sesuai dengan praktik prinsip-prinsip good governance, sesuai

dengan perundang-undangan yang berlaku, AD, dan ART. Selain itu pengawas juga
memberikar.r rekomendasi dan arahan bagaimana agar sistem yang ada dalam koperasi

dapat berjalan dengan baik.
,1. Peran pengawas sebagai unjuk kerja Qterformance) good govemance pada Primer

Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta cukup berperan dalam meningkatkan
Good Governance dengan tingkat persentase 66,1o/o. Pengawas pada Primer Koperasi
Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarla selalu melaporkan hasil pemeriksaannya dalam
Laporan Tahunan, tidak hanya melaporkan, pengawas juga memberikan masukan dan
arahan kepada pengurus, manajer hingga karyawan agar setiap sistem yang
dijalankan bisa menjadi lebih baik lagi. Tujuan dilakukannya pengarvasan dan
pemberian arahan ini adalah salah satu bukti bahwa pengawas berusaha meningkatkan
daya saing koperasi.

Berdasarkan hasil analisis data dari kuesioner dapat terlihat bahwa Good
Governance yang telah dilaksanakan pada Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran"
Yogyakarta telah terwujud dengan sangat baik. Keberhasilan pelaksanaan Good
Governance tidak terlepas dari peran pengawas dalam Good Governonce yang juga
memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan tata kelola yang baik (Good Governance)
koperasi. Jika pelaksanaan Good Governance ditingkatkan, maka secara otornatis citra
koperasi juga semakin baik sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Jadi, penerapan Good
Goyernance pada Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta dapat terwujud
dengan baik berdasarkan hasil analisa melalui kuesioner pada Primer Koperasi Pegawai

UPN "Veteran" Yogyakarta.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang didukung data dan informasi terkait
dengan penerapan tata kelola yang baik (good govemance) pada Prirner Koperasi Pegawai
UPN "Veteran" Yogyakafta, penulis menarik kesimpulan bahwa:
l. Pelaksanaan penerapan tata telola yang baik (good govemance) pada Primer
Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta sudah dijalankan dengan baik.

Prinsip transparency, Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta
t'erusaha menyediakan informasi bagi karyawan dan anggota secara akurat dan
rransparan. Informasi yang berasal dari atasan langsung disalurkan ke bawahan begitujuga
rbaliknya.
Prinsip accountability diu,ujudkan dengan adanya Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga. Setiap elernen koperasi rr.rulai dari pengawas, pengurus, manajer hingga karyawan
menserti apa yang menjadi tugas mereka, wewenang yang diberikan, tanggung jawab
rang harus dijalankan hingga sanksi yang diberikan apabila mereka melakukan kesalahan.
Koperasi sudah melakukan audit baik itu internal maupun ekstemal, laporan kegiatan
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hasil usaha dan keuan-ean seL'ara Ffi;r prrJ-: rr:::: =-L-:r :r,-l;:anakan dan diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik.

Prinsip responsibilit,' pada Prcer ii,:lc:-;: Pe :a"r'ai UPN "Veteran"
Yogyakarta terhadap ma*'arakat meialur prLrg:rnT englsarae kesiatan sosial. Tanggung
jawab Primer Koperasi Pegau'ai L?\ "\-aeran- \-c,_qr"akarra terhadap karyarvan
dijalankan dengan memberikan berbagai funiangan- jarninan kesehatan dan keselamatan
kerja, serta penggajian karyau-an sesuai dengal Srrrar Keputusan Nontor:
Ke p / 0 8 / P r i m ko p / VI / 2 0 I 3 . Koperasi j uga membarar pa-i ali secara ruti n.

Pinsrp independency, Primer Koperasi Pega*'ai LlP\ ''\'eteran" Yogyakarla
merasa tidak ada intervensi dari pihak eksternal maryun internal. Primer Koperasi
Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta memperbesar rekanan seperti dengan instansi
pemerintah dan juga rekanan perbankan terkait maupun juea dengan lembaga usaha yang
lain.

Prinsip Jairness yang dijalankan di Primer Koperasi Pegau,ai UPN "Veteran"
Yogyakarta sudah baik. Dimana anggota dan karl'a*-an koperasi mendapat periakuan
yang setara.

2. Pencapaian penerapan tata telola yang baik (6ood governance) pada Primer
Koperasi Pegawai IIPN "Veteran" Yogyakarta.

Good Governance pada Primer Koperasi Pegau.ai UPN "Veteran" Yogyakarta,
sudah sangat terwujud, begitu juga dengan Pengawas pada Primer Koperasi Pegawai UPN
"Veteran" Yogyakarta sangat berperan dalam meningkatkan good governance koperasi,
hal ini disimpulkan berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Dean J.

Champion (1990) dan berdasarkan kriteria-kriteria yang ada.
Keterbatasan yang menjadi kelemahan dari penelitian ini adalah prinsip-

prinsip good governace yang diteliti dalam koperasi hanya lima prinsip saja, yaitu
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian dan kelvajaran. penelitian ini
hanya melakukan wawancara kepada ketua pengurus, sehingga infonnasi yang
didapatkan belun.r terlalu menyeluruh. Kuesioner yang disebarkan hanya kepada para
pegawai Primer Koperasi Pegawai UPN "Veteran" Yogyakarta. Selama penyebaran
kuesioner, terdapat sejumlah responden yang dituju tidak mengisi kuesioner yang
diberikat, selain itu terdapat kuesioner yang tidak diisi secara maksimal sehingga tidak
dapat dimasukkan ke dalam analisis data.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka diajukan
saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meiakukan kajian tentang penerapan
good governance dapat menambahkan prinsip-prinsip good governance seperti
profesionalisrne serta efisiensi dan efektivitas sehingga dapat mengembangkan aspek-
aspek tersebut dan mendapatkan informasi secara lebih mendetail. Diharapkan struktur
organisasi pada Primer Koperasi Pegawai IIPN "Veteran" Yogyakarta dilengkapi
dengan uraian tugas yangjelas serta penyempurnaan Standar Operasional Prosedur (SOP)
sesuai dengan kebutuhan perkembangan koperasi. Primer Koperasi Pegawai UPN
"Veteran" Yogyakarta belum menerapkan sistem tanggung renteng maka dari itu
sebaiknya segera menerapkan sistem tanggurg renteng agar dapat meminimalisir risiko.
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